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SYARAT BAHAGIA 

1 Petrus. 2:11-17 

 

Pendahuluan 

Umat Kristiani yang tersebar di “Pontus, Galatia, 

Kapadokia, Asia, dan Bitinia” (1 Petrus 1:1). Ini 

adalah wilayah di utara Pegunungan Taurus di Asia 

Kecil (sekarang Turki). Telah menghadapi penderitaan 

yang sangat berat. Surat Petrus menghimbau jemaat 

yang mengalami penderitaan untuk tetap bisa bahagia 

ditengah penderitaan. Agar bisa tetap tekun dalam 

penderitaan. Mana mungkin bisa bahagia saat susah? 

Mungkin saja. Begini syaratnya : 

 

1. MILIKI CARA HIDUP YANG BAIK (Ay. 12) 

Petrus mengesampingkan posisi orang percaya 

sebagai imamat yang kudus ( Psl 2:5,9) dan 

mengingatkan posisi mereka sebagai orang asing 

didunia ini. Karena kewarganegaraan kita adalah di 

dalam surga.  

Cara hidup yang baik - ἀναστρουή anastrophe –

cara hidup/karakter. Cara hidup kita 

memperkatakan siapa kita. Hidup kita harus : 

 

a) Tunduk kepada pemilik otoritas. Kita harus 

“tunduk” pada “otoritas” penguasa dengan 

menaati mereka. Kita harus melakukan hal 

ini, bukan karena orang-orang ini secara 

pribadi layak menerima ketundukan kita, 

namun “demi Tuhan,” karena dengan 

tunduk kepada mereka, kita menghormati 

Allah dengan menaati Firman-Nya (Mat 

22:21). Tunduk bukanlah berarti perbudakan 

ataupun penaklukkan, tetapi semata-mata 

merupakan pengakuan atas wewenang Allah 

dalam hidup kita. Allah telah mendirikannya.  

 

b) Membungkam kepicikkan. Membungkam - 

φιμόω -phimoo artinya  memberangus. Seperti 

memberangus mulut hewan supaya tidak 

makan tanaman. Membatasi gerak hewan. 

Perbuatan atau perilaku hidup kita yang 

mengklarifikasi siapa kita. Kalau kita memiliki 

cara hidup yang baik, tidak perlu mencari 

pembenaran dan berupaya mengklarifikasi 

agar kita tidak kehilangan nama baik. 

 

2. MILIKI KEMERDEKAAN DALAM HIDUP 

(ay. 16). Kiita jangan diperhamba lagi oleh hal-

hal lain selain Kristus. Umat Kristen "bebas" 

dalam arti tidak mempunyai kewajiban kepada 

Allah untuk mendapatkan penerimaan-Nya. 

Dia telah menerima kita karena apa yang Yesus 

Kristus lakukan bagi kita. PengorbananNya 

sudah memenuhi kewajiban Hukum taurat. Dan 

mengubah status kita dihadapan Allah, yaitu 

sekutu bukan seteru 

 

Kemerdekaan itu yang kita miliki diartikan sebagai : 

a) Perubahan posisi. Bukan hamba dosa melainkan 

hamba kebenaran (Roma 6:18) 

b) Berdiri teguh agar tidak kembali diperbudak 

oleh Hukum Taurat, karena pengorbanan Tuhan 

Yesus sudah menyelesaikan kewajiban kita, 

Dosa telah ditebus oleh kematian Yesus. (Gal 

5:1) 

 

3. Paulus merangkumkan nasihatnya dalam ay. 17, 

ada 4 perintah : 

a) Menghormati semua orang. 

b) Mengasihi Saudara seiman 

c) Takut akan Tuhan. 

d) Hormati pemerintah (Kaisar) 

 

KESIMPULAN : 

Apapun jenis kesulitan kita didunia ini, selama kita 

bisa berbuat baik kepada sesama, penguasa dan semua 

saudara seiman, maka kebahagian itu tetap ada 

Bersama kita 

 

SHARINGKAN: 

1. Mari kita memperbaiki perilaku kita ditengah 

masyarakat agar kita terhindar dari fitnah yang 

merugikan. 

2. Mari melakukan banyak perbuatan baik untuk 

menjadi saksi. Kita berbuat baik sebagai tanda kita 

sudah diselamatkan. 

3. Mari kita semakin giat melayani sebagai ucapan 

syukur atas keselamatan yang kita terima. 

 

APLIKASIKAN : 

Tetap menjadi berkat dan tidak menjadi batu 

sandungan karena kita orang sing didunia ini. 

 

 

 

 



POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 

hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

1. BERSAKSI TRUS SAMPAI TUHAN DATANG 

Bersaksi t’rus sampai Tuhan datang 

Bersaksi t’rus sampai Tuhan datang 

Bersaksi, bersaksi, bersaksi haleluya 

Bersaksi t’rus sampai Tuhan datang 

 

2. KASIH SETIAMU 

Kasih setiaMu yang ku rasakan 

Lebih tinggi dari langit biru 

KebaikanMu yang telah kau nyatakan 

Lebih dalam dari lautan 

 

  

BerkatMu yang telah ku terima  

Sempat membuatku terpesona 

Apa yang tak pernah k upikirkan 

Itu yang kau sediakan bagiku  

 

Siapakah aku ini Tuhan 

Jadi biji mataMu 

Dengan apakah ku balas Tuhan 

Selain puji dan sembah kau 

 

 

 

 

 


